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ABSTRAK

Perbedaan dasar pembukuan secara akuntansi dan regulasi pajak ini
menyebabkan terdapat perbedaan antara laba komersial dan laba fiskal, perbedaan
laba ini dikenal dengan istilah book tax differences. Book tax differences terjadi
karena terdapat perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya antara Standar
Akuntansi Keuangan dan Ketentuan Peraturan Undang-Undang Perpajakan. Book
tax differences ini dibedakan menjadi Large Positive Normal Book Tax
Differences (LPNBTD) dan Large Positive Abnormal Book Tax Differences
(LPABTD). LPNBTD disebabkan karena tindak non-discretionary accruals
sedangkan LPABTD disebabkan oleh tindak earnings management atau
discretionary accruals. Oleh sebab itu terdapat kemungkinan dilakukan tindak
penghindaran pajak dengan memanfaatkan perbedaan tersebut. Maka penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
LPNBTD dan LPABTD terhadap penghindaran pajak.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perusahaan sektor barang
konsumen primer makanan dan minuman yang telah terdaftar di bursa efek
Indonesia tahun 2020-2021 dan 2021-2022 sehingga total populasi penelitian
yakni 144 perusahaan dengan total sampel yakni 69 sampel yang dipilah dengan
menggunakan metode purposive sampling. Pengujian variabel pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, ditemukan bahwa Large
Positive Normal Book Tax Differences memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa Large Positive
Abnormal Book Tax Differences memberikan dampak signifikan terhadap Tax
Avoidance. Dengan kata lain, kedua variabel ini terbukti memiliki hubungan yang
kuat dan mempengaruhi praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan.

Kata kunci: Large Positive Normal Book Tax Differences, Large Positive
Abnormal Book Tax Differences, Tax Avoidance
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ABSTRACT

The difference in the basis of accounting and tax regulation causes a
difference between commercial profit and fiscal profit, this profit difference is
known as book tax differences. Book tax differences occur because there are
differences in the recognition of income and costs between the Financial
Accounting Standards and the Provisions of the Tax Law Regulations. These book
tax differences can be divided into Large Positive Normal Book Tax Differences
(LPNBTD) and Large Positive Abnormal Book Tax Differences (LPABTD).
LPNBTD is caused by non-discretionary accruals while LPABTD is caused by
earnings management or discretionary accruals. Therefore, there is a possibility
of tax avoidance by utilizing this difference. So this research was conducted with
the aim of knowing whether there is an influence between LPNBTD and LPABTD
on tax avoidance.

This research was conducted using food and beverage primary consumer
goods sector companies that have been listed on the Indonesian stock exchange in
2020-2021 and 2021-2022 so that the total research population is 144 companies
with a total sample of 69 samples sorted using purposive sampling method.
Variable testing in this study was carried out using the SPSS application.

Based on the tests conducted, it was found that Large Positive Normal Book
Tax Differences have a significant influence on Tax Avoidance. Additionally, the
research also shows that Large Positive Abnormal Book Tax Differences have a
significant impact on Tax Avoidance. In other words, both variables are proven to
have a strong relationship and influence the tax avoidance practices carried out
by companies.

Keywords: Large Positive Normal Book Tax Differences, Large Positive
Abnormal Book Tax Differences, Tax Avoidance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran transaksi keuangan untuk
nantinya digunakan dalam pelaporan posisi keuangan dikenal dengan istilah
akuntansi. Perusahaan diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan baik
laporan keuangan entitas tunggal maupun laporan keuangan konsolidasi
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (Otoritas Jasa Keuangan,
2021). Mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.
201 terkait Penyajian Laporan Keuangan, laporan keuangan merupakan
pemaparan mengenai informasi seputar keuangan suatu entitas yang
menunjukkan kinerja keuangan entitas tersebut dan disusun secara terstruktur
(1Al, 2024). Penyusunan laporan keuangan yang terstruktur akan
memudahkan pengguna dalam membaca serta memahami informasi pada
laporan keuangan, karena nantinya akan dijadikan sebagai acuan oleh pihak-
pihak berkepentingan saat pengambilan keputusan strategis perusahaan.

Oleh karena akan digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan,
maka sangat penting apabila pembukuan perusahaan yang merupakan
pembukuan komersial disusun berdasarkan pada SAK. Secara akuntansi, biaya
yang dicatat yakni sesuai dengan harga perolehan saat barang atau jasa
tersebut diperoleh atau dimanfaatkan. Pendapatan ataupun utang dalam
akuntansi dapat diakui meskipun uang atas transaksi belum diterima ataupun

dibayarkan. Berdasarkan Pasal 1 angka 10 Peraturan Kementerian



Dalam Negeri No. 64 Tahun 2013, setiap transaksi dicatat dan diakui saat
kapan transaksi tersebut terjadi tanpa memperhitungkan kapan penerimaan
atau pembayaran kas serta setara kas disebut basis akuntansi akrual
(Permendagri, 2013). Dengan demikian, maka nantinya informasi dalam
laporan keuangan dapat dipertanggungjawabkan karena telah dicatat setiap
kali transaksi terjadi. Sesuai dengan PSAK No. 208 terkait Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan, juga telah diatur
mengenai kapan pendapatan dapat diakui dalam laporan keuangan serta
besarnya nilai pendapatan yang dapat diakui (1Al, 2024). Dalam PSAK 208
ini juga mengikuti prinsip taat asas, yakni konsisten dalam menerapkan
prosedur ataupun metode yang digunakan dalam penentuan harga transaksi.
Perkiraan beban ataupun kerugian dapat diakui dalam akuntansi dan atas
semua akun transaksi dicatat dan dilampirkan dalam laporan keuangan
perusahaan.

Apabila dalam pembukuan komersial berpedoman pada SAK, maka dalam
pembukuan fiskal berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan sebagai dasar penyusunannya. Dalam perpajakan, tidak semua
biaya dan pendapatan dapat diakui. Dalam Pasal 6 Undang-Undang Pajak
Penghasilan (UU PPh) diatur tentang biaya-biaya yang dapat diakui atau boleh
dikurangkan dalam menghitung penghasilan kena pajak, dan juga tentang
biaya-biaya terkait yang tidak dapat dikurangkan dalam menghitung
penghasilan kena pajak sebagaimana diatur dalam Pasal 9 UU Pajak

Penghasilan. Dalam undang-undang perpajakan, kategori biaya yang dapat



dikurangkan dari pendapatan kotor mencakup biaya yang berkaitan dengan
tiga aktivitas inti suatu bisnis yaitu, mendapatkan, menagih, dan memelihara
pendapatan. Penghasilan dalam pajak dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu
penghasilan kena pajak sesuai ketentuan Pasal 4 Ayat 1 UU Pajak Penghasilan
dan penghasilan final sesuai ketentuan Pasal 4 Ayat 2 UU Pajak Penghasilan.
Penghasilan yang tidak dikenakan pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (3) UU Pajak Penghasilan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, 2021).

Perbedaan dasar kedua pembukuan perusahaan akan mengakibatkan
perbedaan perhitungan laba perusahaan secara komersial dan fiskal. Perbedaan
ini dikenal dengan istilah book-tax differences (Widyaningsih dan Handayani,
2020). Oleh karena itu, perusahaan wajib menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK dan diharuskan menyusun kertas kerja perhitungan laba
fiskal berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
(Wahab dan Holland, 2015). Oleh sebab perbedaan perhitungan antara laba
komersial dan laba fiskal, maka wajib pajak harus melakukan rekonsiliasi
fiskal pada akhir periode guna menghitung pajak terutang (Kumalawati,
2018). Dengan dilakukannya rekonsiliasi fiskal tersebut, maka perbedaan laba
yang timbul antara laba pada pembukuan komersial dengan laba pada
pembukuan fiskal dapat terjelaskan. Book-tax differences merupakan suatu
permasalahan yang tidak ada habisnya, dan sangatlah menarik untuk dibahas,

karena kedua dasar dalam perhitungan laba, baik laba komersial maupun laba



fiskal, yang tentunya tidak akan berjalan beriringan, sehingga perlu
dilakukannya rekonsiliasi.

Book-tax differences dibedakan ke dalam normal book-tax differences
(NBTD) dan abnormal book-tax differences (ABTD). NBTD dapat dikatakan
book-tax differences yang terjadi akibat dari tindakan non-discretionary
accruals, sedangkan ABTD merupakan book-tax differences yang timbul
sebab adanya tindakan earnings management atau tax management. ABTD
diperoleh melalui residual method, yakni dengan menselisihkan book-tax
differences dengan variabel non-discretionary accruals (Tang dan Firth,
2012). Large positive book-tax differences (LPBTD) terjadi ketika laba
akuntansi lebih besar daripada laba fiskal (Siburian dan Sarumpaet, 2023).
LPBTD ini kemudian dibagi menjadi large positive normal book-tax
differences dan large positive abnormal book-tax differences. Normal LPBTD
merupakan perbedaan besar positif yang diakibatkan karena adanya perbedaan
prinsip yang digunakan dalam akuntansi dan perpajakan. Abnormal LPBTD
merupakan perbedaan besar positif yang dihasilkan dari LPBTD yang
diselisihkan dengan normal LPBTD.

Pemungutan pajak dapat dilakukan dengan tiga jenis antara lain self
assessment, official assessment, dan withholding tax (Hardika dan Rahayu,
2016). Indonesia menganut self assessment system untuk menghitung
pajaknya sehingga wajib pajak diperkenankan memperhitungkan, membayar,
termasuk melaporkan kewajiban perpajakannya sendiri (Hapsari Putri

Pramudya et al., 2022). Merujuk pada Pasal 1 angka 1 Undang Undang



Ketentuan Umum Perpajakan, diketahui bila sifat pajak dipaksakan
berdasarkan Undang-Undang. Dengan demikian, maka terdapat kemungkinan
bagi wajib pajak melakukan praktik tax avoidance, sebab menurut perspektif
wajib pajak, pajak adalah hal yang tidak menguntungkan bagi perusahaan
(Puspita dan Febrianti, 2018).

Praktik tax avoidance tidak sama dengan tax evasion. Tax evasion
diartikan sebagai pelanggaran pajak yang merugikan negara dan tentunya
ilegal untuk dilakukan dengan tidak melaporkan data yang benar, lengkap, dan
jelas sehingga berpotensi untuk dikenakan sanksi bagi para pelakunya
(Fitriyanti et al., 2017). Berbeda dengan tax avoidance yang dilakukan dengan
mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang
berlaku, yakni memanfaatkan celah atau kelemahan peraturan perpajakan
untuk meringankan pembayaran pajak sehingga bukan merupakan
pelanggaran hukum (Devi et al., 2022; Tebiono dan Sukadana, 2019).
Meskipun bukan merupakan kegiatan yang menyimpang atau tidak patuh
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan namun tetap saja
tax avoidance ini dapat dikatakan permasalahan yang perlu untuk ditelaah
lebih lanjut. Ini dikarenakan tax avoidance adalah hal yang bisa dikatakan
legal serta tidak menyalahi ketentuan yang ada namun disisi lain melenceng
dari tujuan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Pemerintah telah melakukan berbagai macam upaya guna meningkatkan
kepatuhan wajib pajak melalui sosialisasi terkait manfaat dan kegunaan pajak

hingga menerbitkan peraturan-peraturan guna mencegah terjadinya tax



avoidance. Pada saat ini pemerintah tengah mengusung penggunaan model
kepatuhan pajak antara lain Slippery Slope Framework (SSF) dengan
mengadopsi teori Technology Acceptance Model (TAM) guna memahami
faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Model ini penting karena
kepatuhan pajak merupakan faktor kunci dalam efisiensi sistem perpajakan
dan pengumpulan pendapatan negara (Darmayasa & Hardika, 2024). Program
yang telah dilakukan pemerintah guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak
yakni Amnesti Pajak dan Program Pengungkapan Sukarela. Meskipun telah
menerapkan kedua program tersebut, pemerintah masih harus menerapkan
suatu program atau sistem yang berbeda dari sebelumnya guna meningkatkan
kepatuhan dan mencegah terjadinya penghindaran pajak. Core tax
administration system merupakan salah satu gerakan reformasi perpajakan di
Indonesia dengan tujuan meningkatkan dimensi kekuatan dan kepercayaan
dari model kepatuhan pajak SSF (Darmayasa et al., 2024). Meskipun
demikian, tetap saja perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan
kepatuhan wajib pajak serta penelitian yang mengkaji terkait penghindaran
pajak.

Sebelumnya, sejumlah penelitian telah dilaksanakan guna melakukan
pengujian terkait pengaruh book-tax differences terhadap tax avoidance.
Pertama, pengujian oleh Windarti dan Sina (2017) yang menunjukkan hasil
yaitu variabel BTD berpengaruh terhadap tax avoidance. Kedua, pengujian
dari Hidayat dan Mulda (2019) menunjukan bahwa book-tax gap

menghadirkan pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Kemudian yang



ketiga, penelitian Wardani dan Nugrahanto (2022) menunjukan hasil yakni
book-tax differences menghadirkan pengaruh positif pada tax avoidance.
Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian kembali
yang terkait dengan book tax difference dan pengaruhnya terhadap tax
avoidance, namun dengan variabel book-tax differences yang berbeda.
Berbeda dari penelitian sebelumnya, variabel penelitian tidak sebatas pada
book-tax differences, namun mengklasifikasikan kembali book-tax differences
tersebut menjadi large positive normal book-tax differences dan large positive
abnormal book-tax differences. Peneliti hanya memfokuskan penelitian pada
variabel Normal LPBTD dan Abnormal LPBTD dikarenakan perbedaan besar
positif yang terjadi, sebab laba komersial lebih tinggi dari laba fiskal, lebih
mengindikasikan adanya praktik tax avoidance dengan mengecilkan laba
fiskal atau dasar pengenaan pajak. Oleh karenanya, penelitian ini hanya
berfokus pada pengaruh Normal LPBTD dan Abnormal LPBTD terhadap tax

avoidance.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah large positive normal book-tax differences berpengaruh terhadap
tax avoidance?
2. Apakah large positive abnormal book-tax differences berpengaruh
terhadap tax avoidance?
3. Apakah large positive normal book-tax differences dan large positive
abnormal book-tax differences secara bersama-sama berpengaruh terhadap

tax avoidance?



C. Batasan Masalah
Berlandaskan pada sejumlah permasalahan yang sebelumnya telah
diidentifikasi, maka perlu untuk membatasi penelitian ini. Pembatasan
masalah pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar tidak menyimpang
dari rumusan permasalahan penelitian yang telah disusun serta agar penelitian
yang dilakukan menjadi lebih efektif, sehingga penelitian ini dibatasi hanya
berfokus pada large positive normal book-tax differences dan large positive
abnormal book-tax differences. Penelitian ini difokuskan pada perusahaan-
perusahaan dalam sektor barang konsumen primer makanan dan minuman
untuk periode 2020 hingga 2022, dengan tujuan memperoleh data yang
terkini.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Merujuk pada permasalahan penelitian yang dibahas dalam penelitian
ini, maka adapun tujuan dilakukan penelitian yakni:
a. Mengetahui pengaruh large positive normal book-tax differences
terhadap tax avoidance.
b. Mengetahui pengaruh large positive abnormal book-tax differences
terhadap tax avoidance.
c. Mengetahui pengaruh large positive normal book-tax differences dan
large positive abnormal book-tax differences secara bersama-sama

terhadap tax avoidance.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Asumsi teori yang digunakan, yakni Theory Planned of Behavior
yakni teori mengenai perilaku terencana serta Agency Theory
mengenai hubungan antara agen dan prinsipal yang kaitannya dengan
tax avoidance diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya
mengurangi praktik tax avoidance. Bagi pembaca, diharapkan
penelitian ini mampu menghadirkan pemahaman baru kepada pembaca
terkait perbedaan pembukuan pajak dan faktor yang menyebabkan
dilakukannya tax avoidance. Selain itu, melalui penelitian ini,
diharapkan menambah pengetahuan pembaca terkait pengaruh book-

tax differences terhadap tax avoidance.

b. Manfaat Praktis
1) Entitas

Kebijakan dalam melakukan manajemen laba dan manajemen
pajak penting untuk dilakukan secara hati-hati oleh perusahaan.
Keputusan yang diambil nantinya akan berdampak pada
keberlangsungan usaha perusahaan karena akan berpengaruh
pada keuangan perusahaan. Untuk itu diharapkan penelitian ini
dapat digunakan sebagai panduan pada pengambilan keputusan
strategis perusahaan. Selain itu, dengan penelitian terkait tax

avoidance ini  diharapkan supaya perusahaan lebih



2)

3)
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memperhatikan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan
perpajakan dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Politeknik Negeri Bali

Politeknik Negeri Bali (PNB) sebagai perguruan tinggi
vokasi di Indonesia yang menghasilkan sarjana terapan di bidang
akuntansi dan perpajakan. Melalui arahan dan bimbingan yang di
dapat dari PNB, diharapkan nantinya penelitian ini dapat
memberi manfaat kepada instansi terkait mengenai tax
avoidance. Dengan penelitian ini diharapkan mampu
menghadirkan manfaat dalam rangka meningkatkan kepatuhan
wajib pajak serta memberantas praktik penghindaran pajak.
Mahasiswa

Melalui penelitian ini, diharapkan bisa menjadi sumber
materi pendidikan yang memberikan pemahaman tambahan
kepada mahasiswa mengenai tax avoidance. Sebagai mahasiswa
yang nantinya diharapkan dapat berkontribusi dalam membangun
negara, diharapkan penelitian menjadi landasan pertimbangan
mahasiswa dalam memberikan suatu gagasan guna memerangi
praktik tax avoidance. Diharapkan juga, melalui penelitian ini,
mahasiswa yang nantinya akan menjadi wajib pajak dapat
menjalankan kewajiban perpajakannya sebagaimana mestinya
dan patuh terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan

perpajakan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah dilakukannya pengujian hipotesis pada penelitian ini serta telah
dilakukannya pembahasan hasil penelitian, maka berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan beberapa hal terkait penelitian yang dilakukan. Penelitian
ini menguji pengaruh dari Large Positive Normal Book Tax Differences dan

Large Positive Abnormal Book Tax Differences terhadap Tax Avoidance.

Berikut kesimpulan hasil penelitian pada penelitian ini:

1. Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijalankan
variabel Large Positive Normal Book Tax Differences berpengaruh
signifikan terhadap Tax Avoidance. Hasil ini menunjukan bahwa
perbedaan temporer dan perbedaan tetap sesuai PSAK 46 dengan
perubahan terakhir PSAK 212 juga dapat mempengaruhi laba fiskal yang
nantinya akan mempengaruhi jumlah PPh yang terutang terkhususnya
perbedaan temporer yang dapat digunakan dengan memanfaatkan
perbedaan periode pengakuan beban ataupun pendapatan sehinga laba
fiskalnya lebih rendah dan pembayaran pajaknya jadi hemat.

2. Pada penelitian ini juga didapat hasil bahwa Large Positive Abnormal
Book Tax Differences berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Hal
ini menunjukan bahwa terdapat kemungkinan terjadi manajemen laba atau
discretionary accruals pada pembukuan perusahaan guna mengefisienkan

pembayaran pajak.
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3. Berdasar pada penelitian ini bisa disimpulkan bila perbedaan besar positif
atau Large Positive Book Tax Differences yang selanjutnya dikategorikan
menjadi Large Positive Normal Book Tax Differences dan Large Positive
Abnormal Book Tax Differences berpengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance namun dengan dasar sebab yang berbeda. Large Positive
Normal Book Tax Differences dapat dikatakan disebabkan oleh dasar yang
wajar dan Large Positive Abnormal Book Tax Differences disebabkan oleh

dasar yang tidak wajar.

B. Implikasi
Penelitian yang dilakukan ini tentunya akan memberikan beberapa
implikasi yang berupa implikasi teoritis dan implikasi praktis.
1. Implikasi Teoritis
Asumsi teori yang tersaji pada penelitian ini dapat memberi kontribusi
pemikiran terhadap faktor yang dapat menjadi sebab perilaku wajib pajak
melakukan praktik tax avoidance. Teori Planned of Behavior yakni
menyatakan bahwa terdapat perilaku terencana dari wajib pajak untuk
dengan sengaja melakukan tax avoidance dengan mempertimbangkan
risiko yang didapatnya. Selanjutnya, teori agency yang menunjukan bahwa
wajib pajak kemungkinan melakukan tax avoidance karena adanya
hubungan keagenan dalam internal perusahaan yakni manajemen dengan
sengaja melakukan tax avoidance dengan tujuan mendapat kompensasi
dari pemilik dan pemilik mendapat keuntungan dengan nilai laba bersih

yang tinggi sehingga dividen yang diperoleh juga tinggi. Dengan
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demikian, sikap atau perilaku dari internal wajib pajak dapat menjadi
faktor yang menyebabkan wajib pajak melakukan tax avoidance.
2. Implikasi Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan wajib pajak dapat lebih memahami
pentingnya pajak bagi negara dan kontribusi pajak bagi APBN Indonesia
sehingga lebih diperhatikan lagi Ketentuan Peraturan Perundangan-
Undangan  Perpajakan.  Wajib  pajak juga menjadi lebih
mempertimbangkan keputusan perilaku untuk melakukan penghindaran
pajak melalui manajemen laba ataupun pembebanan biaya sebagai
pengurang penghasilan dan bukan pengurang penghasilan serta
pengelompokan penghasilan ke dalam objek pajak dan bukan objek pajak
karena nantinya akan berpengaruh pada laba perusahaan yang digunakan
untuk pengambilan keputusan mengenai keberlangsungan usaha.
Selanjutnya Politeknik Negeri Bali sebagai perguruan tinggi vokasi, dapat
lebih memperhatikan kurikulum yang menekankan betapa pentingnya
pajak bagi negara dan manfaat pajak sehingga mahasiswa PNB setelah

menyelesaikan pendidikan nantinya dapat menjadi wajib pajak yang taat.

C. Saran
Setelah dilakukannya penelitian ini, diajukan sejumlah saran sebagai
berikut:
1. Bagi Wajib Pajak Entitas Perusahaan
Sebagai pengusaha tentunya memang berorientasi pada laba yang

tinggi, akan tetapi kondisi demikian tentu harus diimbangi dengan kualitas
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kinerja dari pihak manajemen agar nantinya tidak mempengaruhi
keputusan investasi dari investor. Sehingga sebaiknya perusahaan guna
melakukan penghematan pajak lebih melakukan tax planning dibanding
tax avoidance. Tax planning dilakukan dengan mengoptimalkan
penghematan pajak sambil mematuhi hukum sedangkan tax avoidance
meminimalkan kewajiban pajak dengan cara yang mungkin tidak sesuai
dengan maksud peraturan pajak. Oleh karenanya perusahaan diharapkan
lebih meningkatkan kualitas dan kesadaran menghitung, menyetor, serta
melaporkan pajak merupakan sebuah kewajiban dan melakukan
penghindaran atau penggelapan pajak merupakan hal yang merugikan
negara..
. Bagi Politeknik Negeri Bali

Sebagai perguruan tinggi vokasi, disamping mencetak lulusan
mahasiswa yang unggul dan siap kerja, Politeknik Negeri Bali juga
diharapkan dapat mencetak calon wajib pajak yang patuh. Oleh karenanya,
penyusunan kurikulum yang mengikuti perkembangan perpajakan sangat
diperlukan sehingga mahasiswa yang nantinya akan menyelesaikan
pendidikannya di Politeknik Negeri Bali memiliki kesadaran yang tinggi
akan kewajiban untuk patuh dan taat pajak.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Mempertimbangkan kriteria teknik purposive sampling pada penelitian
ini hanya terbatas pada Large Positive Book Tax Differences maka hasil

penelitian hanya terbatas pada pengaruh Large Positive Book Tax
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Differences terhadap Tax Avoidance. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
dapat menambahkan Large Negative Book Tax Differences serta faktor
yang berbeda yang tidak diikutsertakan pada penelitian ini yang memiliki
keterkaitan dengan tax avoidance untuk memperluas cakupan penelitian.
Kemudian guna mengukur tax avoidance, sebaiknya peneliti selanjutnya
menambahkan juga proksi variabel lainnya selain dari Cash ETR guna

melihat apakah terdapat perbedaan hasil pengujian nantinya.
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